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membutuhkan waktu yang sangat lama dalam menentukan pemilihan alat yang
diinginkan, apalagi dengan harga yang tidak murah. Sama hal pada pabrik kelapa sawit
yang dimana proses pengelolahan sawit hingga menjadi minyak sangatlah panjang. Pada
penelitian ini penulis bermaksud menciptakan sebuah sistem aplikasi terkait pemilihan
mesin yang baik serta akurat untuk jenis mesin pemotong drum boiler pada PT Andalas
Stell menggunakan metode Oreste, yang berdasarkan perbandingan data ketahanan
mesin dan dana perawatan serta kemudahan menggunakan alat tersebut

Kata Kunci : Pabrik, Mesin,Oreste,SPK

Abstract

Currently, many factories have good quality equipment and support human work
processes. Choosing good tools is very important for some large investors in factories
in Indonesia, of course it takes a very long time to determine the choice of the desired
tool, especially at a price that is not cheap. The same thing also happens in palm oil
factories where the process of processing palm oil into oil takes a very long time. In this
research, the author intends to create an application system related to selecting a good
and accurate machine for the type of boiler drum cutting machine at PT Andalas Stell
using the Oreste method which is based on a comparison of machine durability data,
maintenance costs and ease of use of the tool.
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1. PENDAHULUAN

Minyak sawit berasal dari buah pohon kelapa sawit (Elaeis guineensis), suatu spesies tropis yang berasal dari Afrika
Barat, namun kini tumbuh sebagai hibrida di banyak belahan dunia, termasuk Asia Tenggara dan Amerika Tengah.
Minyak sawit menjadi minyak pangan yang paling banyak diperdagangkan secara internasional.[1]Buah sawit adalah
sumber bahan baku CPO (Crude Palm Oil) dan PKO (Palm Kernel Qil). CPO dihasilkan dari daging buah sawit,
sedangkan PKO dihasilkan dari inti buahnya.

Dalam pabrik kelapa sawit, ketel uap (boiler) merupakan jantung dari sebuah pabrik kelapa sawit. Dimana, ketel uap
ini lah yang menjadi sumber tenaga dan sumber uap yang akan dipakai untuk mengolah kelapa sawit.[2] Ketel uap
merupakan suatu alat konversi energi yang merubah air menjadi uap yang bersuhu sekitar 2500-30000F dengan cara
pemanasan dan panas yang dibutuhkan air untuk. penguapan diperoleh dari pembakaran bahan bakar pada ruang bakar
ketel uap. Air adalah media yang berguna dan murah. Jika air dididihkan sampai menjadi steam, volume steam akan
meningkat sekitar 1600 kali dari volume air. Steam pada tekanan tertentu kemudian digunakan untuk mengalirkan panas
ke suatu proses untuk membangkitkan energi. Steam menghasilkan tenaga yang menyerupai bubuk mesiu yang mudah
meledak. Boiler tersusun dari beberapa komponen seperti cerobong, superheater, steam drum, economizer, dan komponen
penting lainnya. Salah satu komponen terpenting pada sistem boiler adalah economizer yang berperan membantu
memanaskan feedwater yang akan digunakan dalam boiler [3]
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Mengatasi masalah tersebut maka dibutuhkan Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System) untuk
mendukung solusi atas permasalah tersebut. Sistem pendukung keputusan adalah suatu sistem berbasis komputer yang
ditujukan untuk membantu manajemen dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan persoalan yang semi
terstruktur[4].

Ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam sistem pendukung keputusan, salah satunya adalah metode
ORESTE (Organization Rangement Et Synthese De Donnes Relationnelles).

Diharapkan penelitian ini nantinya dapat memberikan solusi terhadap sistem keputusan dalam menentukan menentukan
Kualitas Alat Mesin Potong Laser Untuk Pembuatan Drum Boiler

Penelitian sebelumnya yaitu melakukan penilaian kepusan ataupun kekecewaan pelanggan pada sebuah pelayanan
Perusahaan yang di lakukan menggunakan metode ORESTE Dimana penelitian tersebut mendapatkan hasil yang
memuaskan dari aplikasi yang dibangun untuk mendapatkan data secara cepat yang berguna untuk Perusahaan untuk
meningkatkan Kinerja peursahaan tersebut.[5]

Penelitian selanjutnya yaitu menentukan Keputusan pengajuan calon Marchan terbaik dikarenakan sebelumnya
pengambilan Keputusan masih dilakukan secara manual Terkadang menghasilkan keputusan yang tidak tepat sasaran
yang saat diberikan namun mesin EDC tidak terpakai dari pemilik usaha karena lokasi usaha tidak strategis dan sepi,
alhasil Bank BCA mendapat kerugian karena mengeluarkan Cost atau biaya perawatan mesin setiap bulan. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut Maka diterapkan pengambilan keputusan Pengajuan Mesin EDC BCA dengan
menggunakan Metode ORESTE Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah penulis lakukan, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan yaitu Proses perangkingan calon merchant EDC BCA menentukan beberapa kriteria yaitu Bl
Cheking, Omzet usaha perbulan, Bentuk tempat usaha, Lokasi Usaha, dan Lama Menempati usaha. Dari hasil yang
diperoleh hasil penentuan mesin EDC terbaik dapat di terapkan menggunakan metode ORESTE dengan baik.[6]
Penelitian lain yang juga terkait yaitu Perancangan Sistem Penunjang Keputusan PenentuanDistributor Penerima Diskon
Penjualan yang diterapkan pada penjualan spring-bed tujuan dalam penelitian ini yaitu membuat dan
mengimplementasikan metode oreste untuk mementukan penerima diskon dalam penjualan spring bed hasil penelitian
terdiri dari dua rancangan output, dua puluh tujuh rancangan form, dan delapan rancangan tabel basis data,metode oreste
mampu menghitung grand rank dan merangking grand rank sebagai dasar pengambilan keputusan pemilihan distributor
berdasarkan kuota diskon yang tersedia, semua form yang dirancang secara keseluruhan telah bekerja sesuai dengan yang
diharapkan.[7]

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian

Mengatasi permasalahan pada menentukan Kualitas Alat Mesin Potong Laser Untuk Pembuatan Drum Boiler Pabrik
Sawit tersebut maka dibutuhkan sistem pendukung keputusan (SPK) untuk membantu dalam pengambilan keputusan
menentukan Kualitas Alat Mesin Potong Laser Untuk Pembuatan Drum Boiler Pabrik Sawit. Sistem pendukung
keputusan merupakan sebuah sistem yang mendukung pembuatan keputusan pada tingkat manajerial dengan situasi
keputusan terstruktur dan tidak terstruktur, Agar tujuan Sistem pendukung keputusan ini tercapai maka dibantu dengan
menggunakan salah satu metode dalam pengambilan keputusan yaitu dengan menggunakan Metode Oreste. Kinerja
metode oreste ini adalah mengevaluasi setiap alternatif dengan kriteria-kriteria dan bobot yang telah ditentukan oleh
perusahaan setelah itu membuat perangkingan.[8]

Algoritma sistem merupakan langkah-langkah penyelesaian suatu masalah. Adapun algoritma pada sistem pendukung
keputusan menentukan Kualitas Alat Mesin Potong Laser Untuk Pembuatan Drum Boiler Pabrik Sawit pada PT. Super
Andalas Steel dengan menggunakan metode oreste adalah :

1. Mendefenisikan kriteria dan Bobot

2. Mengubah data alternatif ke dalam Besson-Rank

3. Menghitung Nilai Distance-Score

4. Menghitung Nilai Preferensi

5. Melakukan Perangkingan[9]

Ada beberapa kriteria serta bobot yang dipakai dalam menentukan Kualitas Alat Mesin Potong Laser Untuk
Pembuatan Drum Boiler Pabrik Sawit yaitu : Ketajaman (30%), Harga (25%), Kerumitan Penggunaan (20%), Servis
(15%), Kelengkapan Informasi Barang (10%). Untuk itu, dibuatlah penelitian menggunakan metode ORESTE yang
selanjutnya dapat diterapkan dalam menyelesaikan permasalahan. Sehingga, sistem yang di bangun di harapkan dapat
membantu dalam proses menentukan Kualitas Alat Mesin Potong Laser Untuk Pembuatan Drum Boiler Pabrik Sawit
pada PT. Super Andalas Steel.

2.2 Mendefenisikan Kriteria dan Bobot

Mendefenisikan kriteria dan Bobot, Mengubah data alternatif ke dalam Besson-Rank, Menghitung Nilai Distance-
Score, Menghitung Nilai Preferensi, Melakukan Perangkingan.Mendefenisikan terlebih dahulu kriteria-kriteria yang akan
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dijadikan sebagai tolak ukur untuk penyelesaian masalah. Kriteria yang digunakan dalam menentukan Kualitas Alat
Mesin Potong Laser adalah sebagai berikut :

Tabel 1 Kriteria Kualitas Alat Mesin Potong Laser

Nama Kriteria Kode Kriteria Nilai Bobot
Ketajaman C1 30%
Harga C2 25%
Kerumitan Penggunaan C3 20%
Servis C4 15%
Kelengkapan Informasi Barang C5 10%

Sumber: PT. Super Andalas Steel

Adapun faktor-faktor dan kriteria yang dijadikan sebagai acuan terlihat pada tabel dibawah ini yaitu:

Tabel 2 Tabel Bobot

Nama Kriteria Nilai Bobot
Ketajaman (C1) 0,30
Harga (C2) 0,25
Kerumitan Penggunaan (C3) 0,20
Servis (C4) 0,15
Kelengkapan Informasi Barang (C5) 0,10

Sumber: PT. Super Andalas Steel

Dan berdasarkan hasil penilaian oleh pimpinan, berikut ini adalah tabel nilai alternatifnya pada masing-masing kriteria

Tabel 3 nilai masing-masing Kriteria

Nilai Ketajaman Nilai Harga Nilai Kerumitan Nilai Kualiatas Nilai Kelengkapan Skor
Penggunaan Informasi Barang
(86-100) (86-100) (86-100) (86-100) (86-100) 90
(76-85) (76-85) (76-85) (76-85) (76-85) 80
(61-75) (61-75) (61-75) (61-75) (61-75) 70
(<£60) (£60) (£60) (£60) (£60) 60

Sumber: PT. Super Andalas Steel

berikut ini adalah tabel penilaian pada setiap alternatif

Tabel 4 Penilaian Dari Setiap Alternatif

No Nama Mesin Potong C1 Cc2 C3 C4 G5
1 Mesin Potong Laser Belander 80 70 80 80 90
2 Mesin Potong Laser Plasma 70 60 90 80 80
3 Mesin Potong Laser Ashai 80 90 90 60 70
4 Mesin Potong Laser Gunting 70 70 70 90 90
5 Mesin Potong Laser Uraki 60 70 80 70 70
6

Mesin Potong Laser Sekina 90 90 80 80 80
Sumber: PT. Super Andalas Steel

2.3 Perancangan Sistem
Selanjutnya dapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam perancangan sistem ini menggunakan UML yang meliputi

use case diagram. Berikut adalah perancangan use case untuk pemilihan Mesin Potong terbaik di PT. Super Andalas Steel
dengan Metode Oreste. berikut ini adalah tabel penilaian pada setiap alternatif
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Gambar 1. Use Case Diagram dari SPK
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2.4 Prose tahapan penilaian dan perangkingan
Dalam perubahan kedalam Besson Rank, maka setiap data dibuat perangkingannya. Apabila terdapat data yang sama,

maka dicari nilai rata-rata atau meannya dengan rumus: [ %2?21 x; 1[10]

|

Playsnan

Maka berikut ini adalah hasil Normalisasi dari kriteria pada Metode Oreste yaitu sebagai berikut :

Tabel 5. Penilaian Dari Setiap Alternatif

Nama Mesin Potong C1l C2 C3 C4 C5
Mesin Potong Laser Belander 2,5 4 4 3 15
Mesin Potong Laser Plasma 4,5 6 15 3 3,5
Mesin Potong Laser Ashai 2,5 15 15 6 55
Mesin Potong Laser Gunting 4,5 4 6 1 1,5
Mesin Potong Laser Uraki 6 4 4 5 55
Mesin Potong Laser Sekina 1 1,5 4 3 3,5

Selanjutnya melakukan proses menghitung nilai Distance Score setiap pasangan alternative, Menghitung nilai Distance

Score adalah dengan rumus dibawah ini:

1
Distance Score = D (a,cj) = [% rg® + %rcj(a)R]E

Setiap pasangan alternatif dan kriteria sebagai skor jarak dan untuk posisi ideal ditempati oleh alternatif terbaik serta

kriteria yang paling penting.

Keterangan:

D (a,cj) = Distance Score

Rcj = Besson-rank kriteria j

Rcj (a) = Besson — rank alternatif dalam kriteria
R = Koefisien (default = 2 ) Nilai ketetapan

perpangkatan.[11]

Berikut ini hasil nilai Distance score yaitu sebagai berikut :

Tabel 6. Nilai Distance Score

Nama Mesin Potong C1 Cc2 C3 C4 C5

Mesin Potong Laser Belander 1,90 3,16 3,53 3,53 3,69
Mesin Potong Laser Plasma 3,25 4,47 2,37 3,53 4,31
Mesin Potong Laser Ashai 1,90 1,76 2,37 5,09 5,25
Mesin Potong Laser Gunting 3,25 3,16 4,74 2,91 3,69
Mesin Potong Laser Uraki 4,30 3,16 3,53 4,52 5,25
Mesin Potong Laser Sekina 1,00 1,76 3,53 3,53 4,31

Dilanjutkan proses menghitung nilai Preferensi (Vi) = Distance Score * Wj [12].Adapun hasil perhitungan setiap nilai

preferensi adalah sebagai berikut:
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V1 = ((1,90%0,3) + (3,16*0,25) + (3,53*0,2) + (3,53*0,15) + (3,69*0,1) = 2,96
V2 = ((3,25%0,3) + (4,47*0,25) + (2,37*0,2) + (3,53*0,15) + (4,31*0,1) = 3,53
V3 = ((1,90%0,3) + (1,76*0,25) + (2,37*0,2) + (5,09%0,15) + (5,25%0,1) = 2,77
V4 = ((3,25%0,3) + (3,16*0,25) + (4,74*0,2) + (2,91*0,15) + (3,69*0,1) = 3,52
V5 = ((4,30%0,3) + (3,16*0,25) + (3,53*0,2) + (4,52*0,15) + (5,25*0,1) = 3,99
V6 = ((1,00%0,3) + (1,76*0,25) + (3,53*0,2) + (3,53*0,15) + (4,31*0,1) = 2,41

Proses akhir yaitu melakukan perangkingan Berdasarkan hasil perhitungan diatas, berikut ini adalah tabel perangkingan
yaitu sebagai berikut:

Tabel 7. Perangkingan Pemilihan Mesin Potong

Nama Mesin Potong Hasil Akhir Rangking

Mesin Potong Laser Belander 2,41 Rangking 1

Mesin Potong Laser Plasma 2,77 Rangking 2

Mesin Potong Laser Ashai 2,96 Rangking 3

Mesin Potong Laser Gunting 3,52 Rangking 4

Mesin Potong Laser Uraki 3,53 Rangking 5

Mesin Potong Laser Sekina 3,99 Rangking 6
Dalam menentukan perangkingan ini, nilai terkecil adalah nilai yang mendapatkan peringkat paling tinggi dan
seterusnya.
Keterangan :

Berdasarkan hasil dari tabel diatas maka diperoleh Kualitas Alat Mesin Potong Laser Untuk Pembuatan Drum Boiler
Pabrik Sawit pada PT. Super Andalas Steel adalah Mesin Potong Laser Belander dengan nilai preferensi sebesar 2,41
sehingga memperoleh Rangking 1.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari sistem pendukung keputusan untuk menentukan menentukan Kualitas Alat Mesin Potong Laser yang telah
dibangun.

3.1 Form Data Alat Mesin Potong Laser Menu Utama
Setelah proses login berhasil, operator akan diarahkan ke menu utama. Menu utama merupakan tampilan awal pada
saat aplikasi berhasil melakukan login. Bentuk tampilan menu utama dapat dilihat seperti dibawah ini.

UPER ANDALAS STEEL

of NCAIOE KO { 1 | ‘
wul | AVIIVALVE DVIGH Il tab (s, MEHEIE WALV

Gambar 2 Tampilan Menu Utama

Form data Alat Mesin Potong Laser merupakan form untuk memasukkan data-data nama Alat Mesin Potong Laser
yang diperlukan. Tampilan dari form data Alat Mesin Potong Laser dapat dilihat seperti gambar dibawah ini.
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Gambar 3. Tampilan Form Data Alat Mesin Potong Laser

3.1.1 Form Data Nilai Kriteria
Pada form data nilai kriteria merupakan tampilan antarmuka untuk menginput data nilai kriteria yang dimiliki oleh

setiap Alat Mesin Potong Laser. Berikut ini adalah gambar hasil implementasi dari rancangan antarmuka form data nilai
kriteria.
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Gambar 4. Tampilan Form Data Nilai Kriteria

3.2 Implementasi
Adapun implementasi sistem pendukung keputusan untuk menentukan Alat Mesin Potong Laser terbaik di PT. Super
Andalas Steel adalah sebagai berikut:
1.  Masuk pada form login kemudian akan muncul form utama. Selanjutnya pilih sub menu file dan pilih form data
Alat Mesin Potong Laser. Setelah masuk pada form data Alat Mesin Potong Laser maka operator mengisi data
Alat Mesin Potong Laser yang ingin dinilai dan disimpan.
2. Kemudian setelah data Alat Mesin Potong Laser disimpan maka selanjutnya adalah mengisi form data nilai
kriteria. Pada proses ini, operator akan memasukkan nilai yang akan diproses.
3. Kemudian setelah data nilai kriteria disimpan maka selanjutnya adalah melakukan proses perhitungan
menggunakan metode oreste. Adapun tampilan form proses adalah sebagai berikut:

Gambar 5. Form Pengujian Proses
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4. Tahap terakhir membuat laporan penentuan Alat Mesin Potong Laser terbaik di PT. Super Andalas Steel dengan
masuk pada menu laporan. Berikut adalah tampilan form menu laporan:

@% PT. Super Andalas Steel

Laporan Kepurusan Peadlaian

e Hams Gun Haadl Akl Fanrking

1 Blaten Porcaplared Saaam 4 1

Mt Poasap Lo Hd AR
Abmuim Botemg L ses Sondanni ¥

4 L (] 4

*Envin PovengLars Plasm

Hiavin PorsngLarer Ui i)

Bleden,  TROLION

Gambar 6. Form Pengujian Laporan Hasil Keputusan

Berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh, ditemukan kelebihan dan kelemahan dari aplikasi Sistem Pendukung
Keputusan menentukan Alat Mesin Potong Laser Terbaik PT. Super Andalas Steel yang dihasilkan. Adapun kelebihan
dari aplikasi tersebut adalah sebagai berikut:

1. Aplikasi sistem pendukung keputusan untuk menentukan Alat Mesin Potong Laser terbaik ini dibuat untuk

memudahkan pihak dalam melakukan perangkingan dengan cepat dan mudah.

2. Dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran dalam penerapan metode oreste.

3. Aplikasi ini masih dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan selanjutnya.

Sedangkan kelemahan dari aplikasi yang dihasilkan ini adalah sebagai berikut:
1. Database Microsoft Access ini masih mudah terserang virus.
2. Aplikasi ini belum memiliki sistem untuk melakukan proses backup data, sehingga jika terjadi kerusakan pada
media penyimpanan maka data bisa hilang.
3. Aplikasi ini hanya dijalankan oleh seorang operator saja dan tidak terhubung ke jaringan.

4. KESIMPULAN

Setelah dilakukan implementasi program dan pengujian yang dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan yaitu Metode Oreste mampu menyelesaikan permasalahan dalam menentukan Kualitas Alat Mesin.

Potong Laser Untuk Pembuatan Drum Boiler Pabrik Sawit pada PT. Super Andalas Steel, Sistem Pendukung
Keputusan dibangun menggunakan Data Base Managemen System (DBMS) dengan bahasa pemrograman Visual yang
berfungsi untuk pemilihan guru terbaik yang tepat. Program yang dihasilkan mampu mempermudah dalam menentukan
Kualitas Alat Mesin Potong Laser Untuk Pembuatan Drum Boiler Pabrik Sawit yang sesuai dengan ketetapan pada PT.
Super Andalas Steel.
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